
32 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Bentuk dan Strategi Penelitian 

1. Bentuk Penelitian 

Sesuai dengan judul yang diajukan dan berdasarkan tujuan penelitian serta 

perumusan masalah yang dikaji, maka penelitian ini menggunakan bentuk 

penelitian kualitatif. Menurut Sugiono (2010 : 57), menjelaskan penelitian kualitatif 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek ilmiah, 

di mana peneliti adalah sebagai instrumen kecil, teknik pengumpulan data 

dilakukan secara gabungan, dan hasil penelitian ini lebih menekankan makna 

daripada generalisasi. Jadi penelitian kualitatif merupakan suatu bentuk penelitian 

yang menghasilkan karya ilmiah yang bersifat deskriptif yang berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati terhadap status 

kelompok orang atau manusia. Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar 

fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan dan juga bermanfaat untuk memberikan 

gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil penelitian. 

Dalam penelitian ini data tertulis adalah laporan keuangan pada PT. X tersebut 

yang kemudian diamati. 

Penelitian kualitatif ini bersifat deskriptif, hal tersebut memungkinkan 

peneliti untuk menganalisis laporan data yang banyak dan rinci dalam bentuk 

aslinya.  
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2. Strategi Penelitian 

Strategi yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan di suatu tempat 

tertentu dan sasaran yang akan diteliti sudah dibatasi dan pemilihan data sudah 

difokuskan ke dalam suatu kelompok tertentu. Sasaran penelitian ini adalah laporan 

keuangan pada PT. X. 

 

B. Sumber Data 

Pemahaman mengenai berbagai data merupakan bagian yang penting bagi 

peneliti karena ketepatan dalam memilih serta menentukan sumber data akan 

menentukan ketepatan dan kekayaan data atau informasi yang diperoleh. 

Sumber data dalam penelitian kualitatif terdiri dari beragam jenis, bisa berupa 

orang, peristiwa dan tempat, benda, serta dokumen.  

Ada pun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Informan / Person  

Informan yang dapat dan bersedia memberikan informasi mengenai berbagai hal 

yang diperlukan oleh peneliti dalam rangka  memecahkan permasalahan penelitian. 

Dalam penelitian ini, informan adalah pemilik dari perusahan tersebut. 

2. Tempat dan Peristiwa 

Penelitian ini tidak lepas dari kegiatan observasi dan wawancara sehingga tempat 

berlangsungnya penelitian adalah tempat di mana sumber informasi berada. Dalam 

penelitian ini tempat kegiatan wawancara berada di alamat jalan Kali Baru Timur 

Bungur Senen, Jakarta Pusat. ini adalah tempat perusahaan tersebut berada. 
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3. Dokumen / Paper 

Dokumen di sini adalah sumber data berupa catatan-catatan tertulis yang berkaitan 

dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu. Dokumen yang diteliti adalah 

laporan keuangan. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data, dimana peneliti melakukan 

pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang 

dilakukan (Metode Riset, 2004:104). Observasi dalam suatu penelitian bisa dilakukan 

dengan cara langsung dan tidak langsung. Observasi langsung dilakukan di tempat 

berlangsungnya kegiatan, sedang observasi tidak langsung dilakukan dengan cara 

melakukan pengamatan. Teknik operasi yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah observasi langsung dan sifatnya aktif. Dengan demikian peneliti 

mendapatkan data yang mendalam tentang masalah yang dihadapi. 

Peneliti melakukan pengamatan langsung ke objek penelitian untuk 

mendapatkan dan mencatat data yang diperlukan, yaitu di Jalan Kali Baru Timur 

Bungur Senen, Jakarta Pusat. 

2. Wawancara  

Menurut Sugiono (2010 : 104), menjelaskan Wawancara merupakan 

pertemuan 2 (dua) orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 

sehingga dapat di kontribusikan makna dalam suatu topik tertentu. Dalam hal ini 

pewawancara mengadakan percakapan sedemikian rupa sehingga pihak yang 

diwawancarai bersedia terbuka memberikan pendapat serta informasi tertentu. 
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Wawancara di dalam penelitian kualitatif pada umumnya dilakukan secara 

tidak terstruktur, karena peneliti merasa tidak tahu informasi apa yang harus ditarik 

dari informan. Dengan demikian wawancara dilakukan dengan pertanyaan yang 

bersifat terbuka, dan mengarah pada kedalaman informasi, serta dilakukan tidak 

secara formal guna menggali pandangan subyek yang diteliti tentang hal yang 

menjadi dasar bagi penggalian informasi yang lebih jauh dan mendalam. 

Jenis teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara tidak tersruktur dengan harapan peneliti dapat memperoleh informasi 

yang mendalam. 

 

D. Validitas Data 

Validitas data sangat diperlukan agar data dan informasi yang diperoleh dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya. Validitas membuktikan bahwa apa yang 

diamati oleh peneliti sesuai dengan apa yang sesungguhnya ada dalam dunia 

kenyataan, dan apakah penjelasan yang diberikan tentang dunia memang sesuai 

dengan apa yang terjadi. 

 

E. Analisis Data 

Menganalisis data merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam penlitian. 

Peneliti harus memastikan pola analisis mana yang sesuai dan akan digunakan dalam 

penelitian. Menurut Widyono  Soetjipto dan Uka Wikarya (2007), penelitian harus 

memulai dari tahap pengumpulan data, reduksi data, sajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 
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1. Pengumpulan Data 

Proses analisis data dimulai dengan pengumpulan data. Data kualitatif 

terutama terdiri atas kata-kata, dan didukung dengan data tambahan seperti 

dokumen laporan keuangan perusahaan. Data yang diperoleh dari hasil observasi 

wawancara dan dokumentasi tersebut dikumpulkan menjadi satu untuk diproses 

lebih lanjut. Pengumpulan data dilakukan selama data yang diperoleh belum 

memadai dan akan dihentikan apabila data yang diperlukan telah memadai dalam 

penarikan kesimpulan. 

2. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, dan 

abstraksi data dari fieldnote. Proses ini berlangsung terus sepanjang pelaksanaan 

penelitian. Pada waktu pengumpulan data berlangsung, reduksi data dilakukan 

dengan membuat ringkasan dari catatan data yang diperoleh di lapangan. 

Jadi reduksi data adalah bagian dari proses analisis yang mempertegas, 

memperpendek, memfokuskan, dan mengatur data sedemikian rupa sehingga 

penarikan kesimpulan penelitian dapat dilakukan. 

3. Sajian Data 

Sajian data merupakan suatu rakitan informasi, deskripsi dalam bentuk narasi 

yang memungkinkan simpulan penelitian dapat dilakukan, sajian ini merupakan 

rakitan kalimat yang disusun secara logis dan sistematis, sehingga apabila dibaca 

akan dapat dengan mudah dipahami berbagai hal yang terjadi dan memungkinkan 

peneliti untuk berbuat sesuatu pada analisis ataupun tindakan lain berdasarkan 

pemahamannya tersebut. 
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4. Pengambilan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan akhir setelah melalui proses 

reduksi data dan sajian data. Simpulan perlu diverifikasi agar cukup mantap dan 

benar-benar dapat dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu perlu dilakukan 

pengulangan atau penelusuran data kembali. Verifikasi juga dapat berupa kegiatan 

yang dilakukan dengan lebih mengembangkan ketelitian. Dengan verifikasi ini, 

diharapkan simpulan penelitian menjadi lebih bisa dipercaya. 

Dalam pelaksanaan penelitian kualitatif, komponen-komponen analisis tersebut saling 

berkaitan dan berinteraksi, tidak dapat dipisahkan. Oleh karena itu sering dinyatakan 

bahwa proses analisis dilakukan di lapangan bersamaan dengan proses pengumpulan 

data, sebelum peneliti meninggalkan lapangan studinya. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan metode eksplorasi yang berpedoman pada : 

Batasan masalah I: 

 Peneliti akan melihat akun-akun yang berada di dalam daftar laporan keuangan 

perusahaan. Dengan berdasarkan UU No. 36 Tahun 2008, peneliti akan melihat, 

apakah perusahaan sudah benar dalam menetapkan objek pajak, lalu melihat koreksi 

fiskal apa saja yang sekiranya diperlukan untuk menyesuaikan laporan keuangan 

komersial perusahaan agar sama dengan laporan keuangan fiskal yang sesuai dengan 

peraturan perpajakan. 
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Batasan masalah II: 

Dalam meneliti perusahaan, penulis menilik kembali laporan keuangan 

perusahaan yang telah melalui koreksi fiskal menurut perusahaan sendiri untuk 

melihat apakah perhitungan pajak penghasilan telah sesuai dengan ketentuan peraturan 

pajak yang berlaku untuk kemudian dilaporkan. 


